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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada 

materi tekanan di kelas 9 UPTD SMPN 1 Barru melalui penerapan metode eksperimen 

berbantuan media ajar PhET. Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya 

pemahaman siswa terhadap konsep tekanan akibat keterbatasan penggunaan media ajar 

interaktif dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan satu siklus yang melibatkan pre-test dan post-test. Data dikumpulkan melalui 

tes pemahaman konsep sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan pada nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan metode eksperimen berbantuan media ajar PhET efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep tekanan pada peserta didik. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media ajar interaktif mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.  

Kata Kunci: Tekanan, Metode Eksperimen, Media Ajar PhET, Pemahaman Konsep 

Abstract: This study aims to improve students' conceptual understanding of pressure in grade 

9 at UPTD SMPN 1 Barru through the implementation of experimental methods assisted by 

PhET teaching media. The background of this research stems from the low understanding of 

pressure concepts due to limited use of interactive teaching media in the classroom. This study 

employed a Classroom Action Research (CAR) design with a single cycle involving pre-test 

and post-test. Data were collected through conceptual understanding tests administered before 

and after the teaching process. The results showed a significant increase in the average post-

test scores compared to the pre-test scores. These findings indicate that implementing 

experimental methods assisted by PhET teaching media is effective in enhancing students' 

understanding of pressure concepts. The conclusion of this research highlights that the use of 

interactive teaching media can create more effective and meaningful learning experiences. 

Keywords: Pressure, Experimental Method, PhET Teaching Media, Conceptual 

Understanding 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan faktor kunci untuk kemajuan suatu negara, dimulai dari usia dini, 

karena dapat membentuk individu yang lebih baik. Dengan pendidikan yang berkualitas, 

individu tersebut akan dapat berkontribusi pada kemajuan negara. Untuk menghasilkan 

individu berkualitas, diperlukan mutu pendidikan yang baik. Pengembangan mutu pendidikan 
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dapat dilakukan melalui proses belajar-mengajar yang mudah dipahami serta pemanfaatan 

teknologi. Di era sekarang, teknologi memainkan peran besar dalam kehidupan manusia, 

mempermudah akses informasi, dan meningkatkan kualitas pendidikan. Generasi saat ini harus 

mampu memanfaatkan teknologi secara bijak, terutama untuk tujuan positif, seperti media 

pembelajaran.(Ketut Mahardika et al., 2022) Pendidikan abad ke-21 dipengaruhi oleh 

teknologi, dengan lembaga pendidikan berperan mengenalkan dan membimbing peserta didik 

memanfaatkannya. Tujuannya adalah membentuk siswa yang memiliki nilai moral, 

kecerdasan, dan keterampilan sosial. Pembelajaran yang efektif memerlukan komunikasi yang 

baik antara guru dan siswa, namun beberapa pendekatan kurang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan memahami, berpikir kreatif, dan termotivasi siswa. (Rahmawati 

& Fianti, 2023). 

Pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan dalam kurikulum. Kurikulum adalah rencana yang mencakup tujuan, materi, dan 

metode pembelajaran. Pendidikan abad 21 menekankan kemampuan siswa untuk mencari 

informasi, merumuskan masalah, berpikir analitis, serta bekerja sama dan berkolaborasi dalam 

menyelesaikan masalah (R. D. Susilowati & Wahyudi, 2020).  Kurikulum Merdeka adalah 

kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam untuk mengoptimalkan potensi 

peserta didik, memperkuat konsep, dan meningkatkan kompetensi mereka. Guru diberikan 

kebebasan memilih bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat masing-masing 

peserta didik. Kurikulum ini juga menekankan pencapaian profil Pelajar Pancasila yang 

disesuaikan dengan tema yang ditetapkan oleh pemerintah (Jannah et al., 2022). Kurikulum 

Merdeka memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengatur proses pembelajaran mereka 

sendiri, sehingga mendorong rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap pembelajaran. 

Namun, banyak tenaga pengajar dan peserta didik yang belum sepenuhnya memahami hakikat 

dari kurikulum tersebut (Ripandi, 2023). Berbagai penelitian terkait Kurikulum Merdeka 

mencakup inovasi dalam kurikulum, upaya mengatasi learning loss, relevansi dengan 

pembelajaran abad 21, pengembangan perangkat pembelajaran, dan implementasinya di 

sekolah penggerak. Namun, penelitian tersebut belum berfokus pada pengembangan 

kompetensi pedagogik guru sebagai pendukung penerapan Kurikulum Merdeka, yang menjadi 

kebaruan dalam penelitian ini (Hamdi et al., 2022). 

Fisika adalah ilmu alam yang memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. 

Sebagai dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, fisika seharusnya dapat dipahami dengan baik, 
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terutama oleh siswa. Fisika merupakan salah satu cabang ilmu yang membutuhkan 

pemahaman mendalam dan komprehensif. Berbeda dari ilmu yang mengutamakan hafalan, 

fisika lebih berfokus pada pemahaman. Kesuksesan dalam mempelajari fisika bergantung pada 

kemampuan memahami tiga aspek utama: konsep, hukum atau asas, dan teori-teori 

fisika.(Adisna et al., 2020) Pembelajaran yang tidak didasarkan pada pemahaman 

menyebabkan pengetahuan yang diperoleh siswa mudah terlupakan. Masalah ini sering kali 

muncul karena guru lebih fokus pada penghafalan tanpa mengajarkan pemahaman konsep, 

serta kurangnya strategi pembelajaran yang efektif, yang berujung pada rendahnya 

pemahaman konsep siswa terhadap materi yang dipelajari. Tujuan pembelajaran fisika adalah 

membantu siswa memahami konsep-konsep dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari 

untuk menyelesaikan masalah. Konsep merupakan objek, kejadian, atau situasi yang memiliki 

ciri khas dan dapat diwakili oleh simbol atau tanda tertentu. Oleh karena itu, pemahaman 

konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk menghubungkan dan menggambarkan 

kembali konsep yang telah dipelajari dengan kata-kata mereka sendiri. (Cahaya et al., 2022) 

Sebagai panduan yang harus disiapkan untuk menciptakan individu yang unggul dan 

berkualitas, perhatian terhadap kualitas pendidikan menjadi sangat penting demi kemajuan 

generasi bangsa yang bermutu. Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dilakukan 

dengan mengubah pendekatan pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada guru (teacher 

centered) menjadi pembelajaran yang lebih bermakna, yakni berpusat pada siswa. Pendekatan 

ini mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar, sehingga membantu mereka 

memahami konsep dengan lebih baik serta mampu memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari(Sonia et al., 2023). Peran pendidik sangat penting dalam mendukung 

peserta didik menghadapi kesulitan belajar dan membantu mencari solusi untuk mengatasinya. 

Namun, sering kali peserta didik tidak mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, bahkan 

perubahan perilaku yang diinginkan tidak terwujud. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesulitan belajar pada peserta didik, yang pada akhirnya menghambat pencapaian hasil belajar 

secara optimal.(Sitompul, 2020) 

Metode mengajar adalah strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Metode ini berfungsi sebagai alat untuk mempermudah pelaksanaan belajar dan mengajar. 

Menurut Slameto, guru harus menyesuaikan metode dengan tujuan pembelajaran, materi, 

situasi pembelajaran, waktu yang tersedia, serta kemampuan peserta didik (Paramitha Sinaga 

et al., 2022). Guru dapat memilih berbagai metode untuk membuat proses pembelajaran lebih 
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efektif. Banyaknya pilihan metode memudahkan pengajar untuk menentukan yang sesuai 

dengan kondisi siswa dan materi Pelajaran. Semakin tepat metode yang digunakan, semakin 

efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. Metode harus memperhatikan aktivitas siswa, 

bukan hanya guru. Profesionalitas guru dalam memilih metode yang sesuai dengan tema, 

minat siswa, dan faktor lainnya sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik 

(Muh Ali et al., 2023). Metode eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada anak 

melalui kegiatan praktis, seperti mencampur warna dengan cat air dan kuas. Hal ini membantu 

anak memahami konsep warna secara aktif dan menyenangkan. Tujuan penerapan metode 

eksperimen adalah meningkatkan pemahaman anak tentang campuran warna dan 

mengembangkan kemampuan kognitif mereka, seperti mengamati, membandingkan, dan 

mengidentifikasi warna primer dan sekunder (Ummah, 2019). Metode eksperimen adalah cara 

pembelajaran di mana anak melakukan percobaan untuk mempelajari dan membuktikan 

sendiri apa yang dipelajari. Anak dilatih untuk memahami lingkungan, mengenal orang dan 

benda, serta mengenal tubuh dan perasaan mereka. Selain itu, mereka juga diajarkan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain dan melakukan hal yang dianggap benar sesuai nilai 

Masyarakat (Hikam & Nursari, 2020). Metode eksperimen pencampuran warna efektif untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Dengan media pembelajaran yang interaktif, anak-

anak belajar secara menyenangkan dan aktif. Diharapkan, metode ini mempersiapkan mereka 

untuk menghadapi tantangan belajar di masa depan (D. Susilowati, 2023). Dalam praktik 

pembelajaran, guru sering kali tidak menggunakan metode tersebut karena keterbatasan waktu, 

sehingga metode ceramah lebih sering dipakai. Akibatnya, peran guru tetap dominan dan 

materi yang disampaikan cenderung bersifat informatif dan menghafal (Paramitha Sinaga et 

al., 2022). 

Model pembelajaran Inquiry melibatkan siswa secara aktif untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, dan analitis, sehingga mereka dapat merumuskan temuan 

dengan percaya diri. Model ini mencakup kegiatan seperti mengamati, merumuskan 

pertanyaan, mengevaluasi informasi, merencanakan penyelidikan, melakukan eksperimen, 

menganalisis data, membuat prediksi, dan mengomunikasikan hasil  (Kencana Sari et al., 

2019). Inquiry Based Learning berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, 

dengan elemen pencarian dan kejutan yang meningkatkan motivasi. Dalam model ini, proses 

pembelajaran dianggap sama pentingnya dengan hasil akhirnya. Inquiry mengoptimalkan 

keterlibatan siswa untuk menyelidiki secara sistematis dan analitis, sehingga mereka dapat 
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merumuskan temuan dengan percaya diri dan mengembangkan kepercayaan terhadap 

penemuan mereka (Ii, 2019).  

Pemahaman konsep penting untuk mempermudah siswa dalam belajar dan membuat 

proses pembelajaran lebih bermakna. Prinsip ini sejalan dengan pendekatan student-centered 

yang berlandaskan konstruktivisme, di mana pendidik membantu membangun dan 

menafsirkan pengetahuan awal siswa sehingga mereka dapat secara aktif mengembangkan 

pemahaman. Pemahaman konsep juga perlu ditekankan agar siswa memiliki persiapan yang 

baik serta memperoleh keterampilan dasar seperti penalaran, komunikasi, dan pemecahan 

masalah (Saudah et al., 2019). Pemahaman konsep adalah kemampuan penting yang 

memengaruhi hasil belajar, namun hasil baik tidak selalu menunjukkan pemahaman. Siswa 

dianggap memahami konsep jika mampu membangun makna dari materi pembelajaran, baik 

melalui pengajaran, buku, atau media digital. Pemahaman konsep menjadi aspek krusial dalam 

proses pembelajaran. Multirepresentasi membantu memperdalam pemahaman siswa dengan 

mendukung proses kognitif dan membangun pemahaman selama pembelajaran. Proses ini 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat, kecerdasan, dan motivasi, serta faktor eksternal 

seperti kurikulum, metode, dan fasilitas. Media pembelajaran, sebagai faktor eksternal, 

berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, menjadikan pembelajaran lebih 

menarik, dan meningkatkan prestasi siswa (Subiki et al., 2022). Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan memahami fenomena fluida statis 

dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat pemahaman konsep mereka tergolong rendah, dengan 

skor rata-rata 3,15 dari total skor maksimum 10. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik 

menghadapi kesulitan dalam memahami prinsip tekanan hidrostatis (Saudah et al., 2019). 

Tekanan sebagai konsep fisika memiliki peran penting dalam berbagai fenomena sehari-

hari, mulai dari penggunaan alat-alat sederhana hingga aplikasi teknologi modern. Namun, 

pemahaman peserta didik terhadap konsep tekanan sering kali rendah, terutama di tingkat 

SMP. Rendahnya pemahaman ini disebabkan oleh pembelajaran yang kurang interaktif dan 

dominasi metode ceramah di kelas. Situasi ini berdampak pada minimnya kemampuan siswa 

dalam mengaplikasikan konsep tekanan dalam kehidupan nyata. Masalah ini menjadi penting 

untuk diatasi karena pemahaman konsep tekanan yang baik dapat mendukung perkembangan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang diperlukan dalam era modern 

(Aswara et al., 2022). Tekanan, yang mencakup tekanan zat padat, cair, dan gas, adalah materi 

fisika penting yang mendasari konsep lanjutan seperti tekanan hidrostatis, Hukum Pascal, dan 
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Hukum Archimedes. Namun, banyak siswa mengalami miskonsepsi, seperti salah memahami 

konsep benda mengapung, tenggelam, dan melayang, atau menganggap tekanan pada zat cair 

tidak bergantung pada kedalaman dan massa jenis. Identifikasi miskonsepsi diperlukan untuk 

menemukan penyebab dan memperbaikinya secara tepat. Jika tidak segera diatasi, 

miskonsepsi dapat mengganggu pemahaman materi selanjutnya. (E. Sari et al., 2022) 

Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang dihasilkan oleh gaya pada zat cair terhadap luas 

bidang tertentu pada kedalaman tertentu. Secara konsep, tekanan hidrostatis didasarkan pada 

Hukum Pascal. Dalam materi fluida statis, khususnya tekanan hidrostatis, penting dipahami 

bahwa tekanan ini tidak dipengaruhi oleh massa jenis wadah, melainkan oleh massa jenis zat 

cair, tekanan udara di sekitarnya, percepatan gravitasi, dan kedalaman benda di dalam zat cair. 

Selain itu, prinsip-prinsip Hukum Pascal juga menjadi bagian penting yang harus dikuasai. 

Namun, peserta didik seringkali beranggapan bahwa tekanan hidrostatis pada bejana tertutup 

lebih besar dibandingkan bejana terbuka. Tidak hanya siswa SMA, tetapi mahasiswa calon 

guru fisika juga sering menghadapi kesulitan dalam memahami konsep fluida statis, khususnya 

tekanan hidrostatis. (Zulfa et al., 2020) 

Berbagai penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep fisika dengan berbagai metode pembelajaran. Penelitian oleh (Agyei & Agyei, 2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi interaktif dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Namun, penelitian ini kurang menekankan pada penggunaan metode eksperimen yang 

melibatkan siswa secara aktif. Di sisi lain, studi oleh (Pratama et al. 2019) mengungkapkan 

bahwa metode eksperimen efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains, tetapi 

kurang memanfaatkan teknologi berbasis digital seperti PhET. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut dengan mengombinasikan metode eksperimen dan media 

ajar berbasis PhET untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan bermakna (Novita et 

al., 2023). Perkembangan teknologi yang pesat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan. Dalam pendidikan, hal ini berdampak pada penggunaan media 

pembelajaran. Berbagai jenis media pembelajaran telah berkembang menjadi bentuk digital, 

seperti Learning Management System atau animasi yang menggambarkan simulasi dari 

konsep pembelajaran (Verdian et al., 2021). 

Inovasi pembelajaran penting untuk mencapai tujuan belajar, dengan menciptakan 

suasana yang hidup dan interaksi yang efektif antara pendidik dan siswa. Media pembelajaran 

penting untuk menjelaskan materi yang kurang jelas melalui visualisasi, mengatasi 
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keterbatasan guru dalam menyampaikan materi abstrak, dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa (Fitriani & Cahyaningsih, 2023). Media PhET Simulation, berbasis 

animasi, mendukung pembelajaran fisika dengan memudahkan guru dan meningkatkan 

pemahaman siswa. PhET memungkinkan eksperimen yang sulit dilakukan di dunia nyata, 

dirancang dalam bentuk permainan interaktif untuk memudahkan pemahaman konsep fisika 

dan menghubungkan sains dengan kehidupan nyata (Novita et al., 2023). 

PhET (Physics Education Technology) Simulation adalah media pembelajaran berbasis 

animasi yang mengajarkan konsep fisika, biologi, dan kimia, dikembangkan oleh University 

of Colorado. PhET membantu memecahkan masalah fisika seperti vektor, kinematika, dan 

gerak jatuh bebas, dengan memungkinkan siswa mengamati fenomena secara langsung dan 

mengklarifikasi konsep yang dipelajari. Pengukuran yang akurat dalam PhET memungkinkan 

verifikasi perhitungan manual, sehingga berpengaruh positif pada hasil belajar mahasiswa dan 

membantu mereka memahami hubungan antara fenomena nyata dan ilmu dasar. (Ketut 

Mahardika et al., 2022) 

Kesimpulan dari penelitian ini menekankan bahwa metode eksperimen berbantuan media 

ajar berbasis PhET merupakan solusi efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep tekanan. 

PTK tidak hanya mengidentifikasi masalah, tetapi juga berfokus pada perbaikan dan 

perubahan berdasarkan data yang dikumpulkan secara sistematis. Perubahan ini didasarkan 

pada informasi yang valid, bukan hanya asumsi atau perasaan (Prihantoro & Hidayat, 2019). 

Dalam penelitian tindakan kelas, guru perlu menentukan apa yang akan ditingkatkan, cara 

meningkatkannya, dan siapa yang ditingkatkan. Setelah penelitian selesai, guru menyusun 

laporan ilmiah berdasarkan hasil lapangan. Laporan ini diringkas sesuai kaidah penulisan dan 

disusun menjadi naskah untuk diterbitkan di jurnal atau media lain, sehingga berkontribusi 

pada pengembangan ilmu pengetahuan (Azizah, 2021). Banyak guru menganggap PTK sulit 

dilakukan karena merasa bingung memilih metode dan media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi (Nurgiansah et al., 2021).  Maka dari itu penelitian ini memberikan implikasi 

penting bagi guru dan pembuat kebijakan pendidikan untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran fisika, sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang lebih inovatif dan 

sesuai dengan kebutuhan abad ke-21. 
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METODE PENELTIAN 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, 

yang masing-masing terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi (Arikunto, 2010). Subjek penelitian adalah siswa kelas 9.8 UPTD SMPN 1 Barru 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 27 siswa. Data dikumpulkan melalui tes pemahaman 

konsep berupa pre-test dan post-test yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran. Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif untuk mengukur peningkatan 

nilai rata-rata siswa dari pre-test ke post-test pada setiap siklus (Sugiyono, 2016). Penelitian 

berlangsung selama dua bulan, dari agustus hingga september 2024 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tabel 1 menunjukkan perbandingan hasil pre-test dan post-test siswa pada siklus I dan 

siklus II setelah penerapan metode eksperimen berbantuan media ajar PhET. Data dalam tabel 

menggambarkan peningkatan nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, serta penurunan 

standar deviasi, yang mengindikasikan adanya peningkatan signifikan dalam performa siswa 

dan distribusi nilai yang semakin merata setelah penggunaan media ajar tersebut. 

No                           Statistik 

Nilai Statistik 

Siklus I Siklus II 

1 Subjek Penelitian 27 27 

2 Nilai Tertinggi 85 95 

3 Nilai Terendah 50 65 

4 Nilai Rata-rata 68,5 82,3 

5 Standar Deviasi 8,2 6,5 

Tabel 2. Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa, nilai yang diperoleh dibagi menjadi 

dua interval, yaitu kategori Tidak Tuntas (nilai 0-70) dan Tuntas (nilai 70-100). Berdasarkan 

data tabel, persentase ketuntasan belajar siswa kelas 9.8 UPTD SMP Negeri 1 Barru 

menunjukkan bahwa pada Siklus I, sebesar 44,44% siswa belum tuntas, sementara 55,56% 
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siswa sudah tuntas. Pada Siklus II, terjadi peningkatan dengan hanya 18,52% siswa yang 

belum tuntas, dan 81,48% siswa telah mencapai ketuntasan belajar. 

No Nilai Kategori 

Siklus I Siklus II 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

1 0-70 Tidak Tuntas 12 44,44 5 18,52 

2 70-100 Tuntas 15 55,56 22 81,48 

 27 100,00 27 100,00 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep tekanan siswa kelas 9.8 

di SMP Negeri 1 Barru dengan menggunakan metode eksperimen berbantuan media ajar 

berbasis PhET. Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan yang signifikan pada 

pemahaman konsep siswa antara Siklus I dan Siklus II. Pada Siklus I, sebesar 55,56% siswa 

tuntas dengan nilai di atas 70, sementara 44,44% siswa belum tuntas. Namun, pada Siklus II, 

persentase siswa yang tuntas meningkat menjadi 81,48%, sedangkan siswa yang belum tuntas 

menurun menjadi 18,52%. Peningkatan persentase ketuntasan belajar ini menunjukkan bahwa 

penggunaan metode eksperimen berbantuan media ajar PhET berhasil meningkatkan 

pemahaman konsep tekanan pada siswa. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi, khususnya media simulasi berbasis digital, dapat meningkatkan 

pemahaman siswa (Agyei & Agyei, 2021). Meskipun demikian, penelitian ini lebih 

menekankan pada penggunaan metode eksperimen yang mengajak siswa untuk lebih aktif 

dalam melakukan percobaan, bukan hanya sekedar mengamati simulasi. Hal ini sejalan dengan 

studi oleh Pratama et al. (2019), yang menyebutkan bahwa metode eksperimen dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains. Penambahan media ajar berbasis PhET dalam 

eksperimen ini memberikan dimensi baru, karena memungkinkan siswa untuk lebih 

memahami konsep yang abstrak melalui simulasi interaktif yang mengilustrasikan prinsip-

prinsip fisika secara visual. 



Jurnal Inspirasi Pembelajaran  

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jip                                               

 

122  

 

Vol. 6, No. 1, Januari 2025 

 
Selain itu, penurunan standar deviasi antara Siklus I dan Siklus II juga menunjukkan 

distribusi nilai yang semakin merata. Hal ini mengindikasikan bahwa metode yang digunakan 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan, tetapi juga membantu siswa 

dengan kemampuan awal yang lebih rendah untuk mencapai ketuntasan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat penting bagi dunia pendidikan, terutama dalam 

pembelajaran fisika. Penggunaan media ajar berbasis PhET dalam metode eksperimen 

menawarkan solusi efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa, khususnya 

dalam materi yang kompleks seperti tekanan. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

dalam pembelajaran fisika dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan 

partisipasi mereka dalam proses pembelajaran, dan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep fisika. 

Bagi guru dan pembuat kebijakan pendidikan, penelitian ini menekankan pentingnya 

mengintegrasikan teknologi dalam strategi pembelajaran untuk menyesuaikan dengan tuntutan 

abad ke-21, yang mengutamakan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Pembelajaran yang menggabungkan teknologi dan eksperimen dapat menjadi pendekatan yang 

efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam kurikulum Merdeka. 

Tabel, Gambar, dan Grafik 

Tabel 3. Kriteria Persentase Kelayakan Media Pembelajaran 

Tingkat Prestasi  (%) Kualifikasi Keterangan 

86 – 100 Sangat Layak Tidak Perlu Revisi 

71 – 85 Layak Tidak Perlu Revisi 

56 – 70 Cukup Layak Layak Revisi 

41 – 55 Kurang Layak Layak Revisi 

0 – 40 Sangat Kurang Layak Revisi 
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Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran di UPTD SMPN 1 Barru 

 

Grafik 1. Indikator Konsep Pemahaman 
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KESIMPULAN    

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode eksperimen berbantuan media ajar berbasis PhET terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep tekanan siswa kelas 9.8 di SMP Negeri 1 Barru. Hasil pre-test dan post-

test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa, dengan persentase 

ketuntasan belajar yang meningkat dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, 55,56% siswa 

berhasil mencapai ketuntasan, sementara pada Siklus II jumlah siswa yang tuntas meningkat 

menjadi 81,48%. Hal ini menunjukkan bahwa metode eksperimen yang melibatkan media ajar 

berbasis PhET dapat meningkatkan pemahaman siswa secara substansial, baik dalam hal 

pemahaman konsep maupun dalam distribusi nilai yang semakin merata. Penerapan teknologi 

dalam pembelajaran fisika memberikan dampak positif, baik bagi guru dalam mengelola 

pembelajaran yang lebih interaktif, maupun bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 

dunia pendidikan, khususnya dalam mengintegrasikan teknologi untuk mendukung 

pembelajaran fisika yang lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan zaman.  
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